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ABSTRAK

Remaja dalam satu hari sebagian besar memeriksa smartphone miliknya kurang lebih 34 kali sehari dan
sering merasa takut dan cemas ketika jauh dari smartphone-nya, smartphone memiliki dampak negatif bagi
remaja yaitu dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan bersosialisasi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara interaksi sosial dengan kejadian Nomophobia Pada Siswa SMA di Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel
Simple random sampling dengan menyebarkan kuesioner pada responden sebanyak 178 siswa. Data yang
diperoleh diolah secara statistic dengan menggunakan rumus Chi-Square. berdasarkan hasil analisa dipeloreh
bahwa dari 178 responden penelitian, responden terbanyak berusia 16 Tahun tahun sebanyak 128 orang
(71,9%) dan berjenis kelamin perempuan 108 orang (60,7%), interaksi sosial terbanyak adalah dalam
kategori tinggi 102 orang (57,3%) dan Nomophobia terbanyak dalam kategori nomophobia sedang berjumlah
133 orang (74,7%). Tidak terdapat hubungan Antara interaksi sosial dengan kejadian nomophobia pada
siswa-siswi SMA N 10 Semarang (p value > 0.05).

Kata kunci: interaksi social; nomophobia; remaja

IS SOCIAL INTERACTION RELATED TO THE EVENT OF NOMOPHOBIA IN HIGH
SCHOOL STUDENTS IN SEMARANG?

ABSTRACT

Teens in one day of care often lose smartphones more than 34 times a day and feel fear and anxiety when
their smartphones, smartphones have a negative impact on adolescents which can result in decreased social
skills. The purpose of this study was to see the relationship between interaction interactions with the
incidence of nomophobia among high school students in Semarang. This research uses quantitative methods.
The researcher used simple random sampling technique with questionnaire to 178 students as the
respondents. The results obtained from statistical tests using the Chi-Square formula. Based on the results of
the analysis obtained that from 178 research respondents, 128 respondents aged 16 years (71.9%) and 108
women (60.7%), Most social people were in the high category 102 people (57.3%) and the most nomophobia
was in the moderate nomophobia category 133 people (74.7%). There is no relationship between social
interaction and the incidence of nomophobia among SMA N 10 Semarang students (p value> 0.05).

Keywords: adolescents; nomophobia; social interaction

PENDAHULUAN keseluruhan pengguna ponsel (Arifianto,
Pelajar maupun mahasiswa sekarang ini 2013).

menjadikan smartphone sebagai kebutuhan

sehari-hari, karena dalam setiap kegiatan Pelajar sebagian besar tidak menyadari
termasuk  kegiatan  akademis  banyak dampak negatif yang ditimbulkan dari

memanfaatkan smartphone untuk mengakses
internet, terlebih saat ini sarana media internet
telah dipermudah penggunaanya melalui
media smartphone (Novianto, 2012). Menurut
Balitbang di Indonesia pengguna smartphone
yang aktif sebanyak 281,9 juta orang dan
untuk jenis smartphone tetap mendominasi
dengan presentase 85% pengguna dari total

penggunaan smartphone yang berlebihan,
mereka hanya melihat banyaknya fasilitas
kemudahan yang ditawarkan oleh smartphone
(Chiu, 2014). Pengguna smartphone yang
menggunakan smartphone secara berlebihan
akan mengalami beberapa masalah kesehatan
yang secara tidak langsung akan dirasakan
oleh orang tersebut. Demirci mengemukakan
bahwa penggunaan smartphone memiliki
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potensi cukup besar terjadinya gangguan
tidur, depresi, kecemasan bagi kalangan
remaja (Demirci, Akgonil, & Akpinar, 2015).

Tidak hanya itu dengan adanya teknologi
yang semakin canggih dengan berbagai
kemudahan- kemudahan yang ditawarkan
menjadikan penggunanya merasakan
ketergantungan yang berlebihan, penelitian
yang ‘yang telah dilakukan di negara inggris
melakuklan  penelitian  pada  pengguna
smartphone yang mengalami kecemasan
ditemukan pengguna smartphone Yyang
mengalami kecemasan hampir 53% ketika
smartphonenya mengalami kesulitan
jangkauan sinyal, baterai smartphonenya
habis, ataupun ketika smartphone milik
mereka hilang. Penggunaan smartphone yang
sering telah membawa banyak kerugian bagi
kehidupan individu, dan terutama bagi remaja
hingga menyebabkan meningkatnya
nomophobia dikalangan remaja (Attamimi,
2011).

Nomophobia berasal dari singkatan  NO
MObilephone PHOBIA yang merupakan
suatu ketakutan dan kecemasan yang irasional
dimana seseorang berada jauh dari ponselnya
atau pemilik ponsel tersebut tidak ada akses
internet di ponselnya (King et al., 2014).
Menurut Hardianti nomophobia adalah suatu
bentuk kekhawatiran yang berlebihan ketika
Smartphone nya tidak ada didekatnya
(Hardianti & Yohana, 2016).

Remaja menjadi  ketergantungan  pada
smartphone mereka dikarenakan beberapa
faktor, diantaranya ialah seperti tekanan
sosial, waktu luang dan kebutuhan akan
hubungan sosial (Aslam & Alster, 2014).
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
American Academy of Pediatrics pada tahun
2013 mengemukakan bahwa sebagian besar
remaja dalam satu hari menggunakan
smartphone lebih dari 8-9 jam dan anak-anak
tersebut menggunakan smartphonenya untuk
mengakses sosial media sehingga sosialisasi
dan interaksi anak tersebut dengan orang lain
dan teman sebayanya menjadi berkurang.

Menurut susanto pada tahun 2018 smartphone
memiliki dampak negatif bagi remaja yaitu

dapat mengakibatkan menurunnya
kemampuan bersosialisasi dan cenderung
akan berpotensi dengan kekerasan, terganggu
kesehatannya, serta kasus cyberbullying
(Susanto, 2018).

Riset yang telah dilakukan oleh Kwon ketika
tahun 2013 menjelaskan bahwa peran
smartphone di kehidupan sosialisasi sebagian
orang cukup besar, smartphone
mengakibatkan beberapa remaja menarik diri
terhadap lingkungan sekitarnya karena
seseorang tersebut lebih nyaman dengan
keberadaan smartphone-nya. Perilaku
menjauh dari lingkungan sekitar dan lebih
memilih  smartphone untuk melaksanakan
proses dalam berinteraksi dikarenakan adanya
proses identifikasi yaitu seorang remaja lebih
cenderung mencontoh perilaku-perilaku dan
apa yang dilakukan olah teman sebaya, orang
tua dan orang yang berada disekitarnya yang
secara tidak langsung mengajarkan untuk
berinteraksi menggunakan smartphone
dibandingkan bertemu dan berinteraksi
langsung dengan orang-orang lain
disekitarnya (Kwon, Kim, Cho, & Yang,
2013).

Hal tersebut sesuai dengan riset yang telah
dilakukab oleh Muflih tahun 2017 yang
hasilnya adalah bahwa antara penggunaan
smartphone yang tinggi dengan interaksi
sosial yang rendah terdapat hubungan
(Muflih, Hamzah, & Purniawan, 2017).
Berdasarkan wawancara terhadap 10 orang
siswa di SMA Negeri 10 Semarang, sebanyak
7 dari 10 siswa mengatakan tidak bisa jauh
dari  Smartphone mereka dan mereka
membawa smartphone mereka kemanapun
mereka pergi. Sehubungan dengan fenomena
tersebut penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
interaksi sosial dengan kejadian nomophabia,
penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif.

METODE

Jenis penelitian yang telah dilakukan ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan  desain  korelasi  untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan dari
dua variabel penelitian ini. Pendekatan yang
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digunakan adalah cross sectional, dimana
peneliti mengukur sesaat dan pengukuran
variabel  independent dan  dependent
dilaksanakan pada saat pemeriksaan atau
pengkajian data. Responden dalam penelitian
ini sejumlah 178 orang yang merupakan
siswa-siswi kelas XI di SMA Negeri 10
Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 9 dan 11 Desember 2019. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner demografi,
kuesioner Nomophobia (NMP-Q), dan
kuesioner interaksi sosial. Data dianalisis
dengan menggunakan uji Chi Square.

HASIL

Hasil uji statistik yang telah dilaksanakan
dengan menggunakan uji Chi Square
didapatkan nilai p= 0,317 (>0,05) Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara interaksi
sosial dengan kejadian nomophobia pada
siswa-siswi SMA N 10 Semarang. Hal
tersebut berlawanan dengan teori yang
dikemukakan  oleh  Budyatna  (dalam
Rakhmawati, 2017), vyaitu munculnya
penggunaan smartphone dapat berpengaruh
terhadap suatu proses yang bersifat
transaksional dalam interaksi sosial, dan baik
remaja laki-laki maupun remaja perempuan
dalam menggunakan smartphone cenderung
tinggi, namun interaksi sosial antara remaja
dengan lingkungan sosialnya cenderung
kurang. Hal tersebut juga berlawanan dengan
teori yang dikemukakan oleh susanto (2018)
bahwa ketika seorang anak diberikan sebuah
smartphone oleh orang tuanya maka
berdampak  negatif pada kemampuan
bersosialisasi anak tersebut yaitu kemampuan
bersosialisasinya  menurun, dan  anak
cenderung akan berpotensi pada kekerasan.

Hasil penelitian ini juga berlawanan dengan
hasi penelitian yang dilaksanakan oleh
Gezgin, dkk (2017) menjelaskan bahwa
pengguna smartphone yang telah mengalami
nomophobia maka akan juga mengalami
kesepian, dan tingkatan nomophobia yang
berat seseorang akan cenderung mudah panik,
sering marah dan gelisah sehingga dengan
smartphonenya orang tersebut merasa
menemukan zona nyaman dan membuatnya
tidak ingin membaur dengan lingkungan

sekitarnya. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kwon yang berjudul The smartphone
addiction scale development and validation of
a short version for adolescents menyebutkan
bahwa dengan adanya smartphone beberapa
remaja menarik diri dari lingkungan sosial
(Kwon, 2013).

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurdini (2017)
hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara nomophobia
dengan interaksi sosial tatap muka pada
mahasiswa. Smartphone secara tidak langsung
dijadikan tolak ukur eksistensi seseorang di
dalam kelompoknya, sebagaimana sebuah
penelitian yang dilakukan organisasi riset di
inggris yang melakukan penelitian kecemasan
yang dialami oleh pengguna smartphone dan
hasilnya hamppir 53% responden pengguna
smartphone cenderung mengalami cemas
ketika berada jauh dari smartphone mereka,
kehilangan smartphone mereka, ataupun
kehabisan baterai smartphonenya (Jones,
2014).

Peneliti berasumsi bahwa tingkat kejadian
nomophobia yang tinggi ternyata tidak
menurunkan interaksi sosial seseorang dengan
lingkungan sekitarnya, untuk lebih
menguatkan data peneliti melanjutkan dengan
melakukan ~ wawancara  sebagai  data
tambahan. Adapun hasil wawancara tersebut
yaitu meskipun responden sangat senang
bermain smartphone namun ketika ada teman
yang mengajak nya berbicara maka responden
lebih memilih  menghentikan  bermain
smartphone lalu mendengarkan temannya
berbicara karena menghargai temanya
tersebut.

Selain itu dalam sehari meskipun responden
diperbolehkan membawa smartphone ketika
di sekolah namun ketika waktu kegiatan
belajar  mengajar  dimulai  responden
cenderung lebih memilih fokus terhadap
kegiatan belajarnya, dan ngobrol dengan
teman sebangkunya dibandingkan bermain
smartphone. Sebagian besar responden
menggunakan smartphone untuk mengakses
sosial media dan mencari informasi seputar
materi pelajaran yang dirasa sulit. Siswa-siswi
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SMA N 10 Semarang pun ketika
diwawancarai mengenai hal tersebut sebagian
besar merasa tidak nyaman ketika harus
berada jauh dari smartphonenya dan juga
apabila kehabisan baterai ataupun tidak
memiliki jangkauan sinyal pada
smartphonenya.

Akan tetapi hal tersebut tidak membuat siswa-
siswi tersebut mengabaikan orang-orang yang
berada di lingkungan sekitarnya, dan mereka
tetap dapat menjalankan aktivitas yang sedang
dilakukan. Selain itu banyaknya fitur yang
ditawarkan oleh smartphone justru membuat
mereka saling berinteraksi dengan cara
bertukar informasi mengenai  fitur-fitur
terbaru pada smartphone mereka.

PEMBAHASAN

Smartphone secara tidak langsung dijadikan
tolak ukur eksistensi seseorang di dalam
kelompoknya, sebagaimana sebuah penelitian
yang dilakukan organisasi riset di inggris
yang melakukan penelitian kecemasan yang
dialami oleh pengguna smartphone dan
hasilnya hamppir 53% responden pengguna
smartphone cenderung mengalami cemas
ketika berada jauh dari smartphone mereka,
kehilangan smartphone mereka, ataupun
kehabisan baterai smartphonenya (Jones,
2014).

Peneliti berasumsi bahwa tingkat kejadian
nomophobia yang tinggi ternyata tidak
menurunkan interaksi sosial seseorang dengan
lingkungan sekitarnya, untuk lebih
menguatkan data peneliti melanjutkan dengan
melakukan ~ wawancara  sebagai  data
tambahan. Adapun hasil wawancara tersebut
yaitu meskipun responden sangat senang
bermain smartphone namun ketika ada teman
yang mengajak nya berbicara maka responden
lebih  memilih  menghentikan  bermain
smartphone lalu mendengarkan temannya
berbicara karena menghargai temanya
tersebut.

Selain itu dalam sehari meskipun responden
diperbolehkan membawa smartphone ketika
di sekolah namun ketika waktu kegiatan
belajar  mengajar  dimulai  responden
cenderung lebih memilih fokus terhadap

kegiatan belajarnya, dan ngobrol dengan
teman sebangkunya dibandingkan bermain
smartphone. Sebagian besar responden
menggunakan smartphone untuk mengakses
sosial media dan mencari informasi seputar
materi pelajaran yang dirasa sulit. Siswa-siswi
SMA N 10 Semarang pun ketika
diwawancarai mengenai hal tersebut sebagian
besar merasa tidak nyaman ketika harus
berada jauh dari smartphonenya dan juga
apabila kehabisan baterai ataupun tidak
memiliki jangkauan sinyal pada
smartphonenya. Akan tetapi hal tersebut tidak
membuat siswa-siswi tersebut mengabaikan
orang-orang Yyang berada di lingkungan
sekitarnya, dan mereka tetap dapat
menjalankan aktivitas yang sedang dilakukan.
Selain itu banyaknya fitur yang ditawarkan
oleh smartphone justru membuat mereka
saling berinteraksi dengan cara bertukar
informasi mengenai fitur-fitur terbaru pada
smartphone mereka.

SIMPULAN

Interaksi sosial dengan kejadian nomophobia
pada siswa-siswi SMA di Semarang
didaptkan hasil tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara keduanya.
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